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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN JALAN BETUNG-SEI LILIN  

PADA STA 88+250 – STA 96+650  

KABUPATEN MUSI BANYUASIN  

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Ruas jalan Betung – Sei Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan 

adalah jalan yang menghubungkan antara Betung dengan Sei Lilin. Jalan itu 

dibangun sebagai dukungan dalam meningkatkan aktivitas ekonomi dan mata 

pencarian masyarakat sekitar daerah tersebut. Dalam penulisan skripsi ini, penulis 

ingin mengetahui bagaimana merencanakan desain geometrik yang baik pada ruas 

jalan Betung – Sei lilin, sehingga memberikan rasa aman, kenyamanan dan 

ekonomis bagi semua pengguna jalan.  

 Rancangan geometrik perencanaan jalan menjadi acuan dalam perencanaan 

geometrik termasuk volume kendaraan, kelas jalan, medan jalan, dan beban lalu 

lintas kendaraan yang meliputi perhitungan alinyemen horizontal alinyemen 

vertikal, perhitungan tebal perkerasan dan bangunan pelengkap berdasarkan kriteria 

standar yang dikeluarkan oleh Dirjen Bina Marga. 

Dari hasil perhitungan di atas, Ruas Jalan Betung-Sei lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin berada di Arteri Kelas I pada medan bukit dengan kecepatan rencana 

jalan yaitu 60 km/jam dan menggunakan 7 tikungan , yaitu 3 jenis tikungan Spiral 

- Spiral (SS), 3 jenis tikungan Spiral – Circle - Spiral (SCS), dan 1 tikungan Full 

Circle (FC) dan mempunyai 14 lengkung vertikal yang terdiri dari 7 lengkung 

vertikal cembung dan 7 lengkung vertikal cekung. Perkerasan yang digunakan 

merupakan perkerasan kaku dengan ketebalan 20 cm. Perkiraan biaya yang 

dibutuhkan pada pembangunan ruas jalan Betung – Sei Lilin, yaitu sebesar Rp 

Rp246.959.861.000 ( Dua Ratus Empat Puluh Enam Milyar Sembilan Ratus Lima 

Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Enam Puluh Satu Ribu Rupiah) dengan waktu 

pelaksanaan 207 hari kerja.  

 

 

 

Kata Kunci : Jalan, Perancangan Ruas Jalan, Perkerasan Kaku 
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF ROAD BETUNG – SEI LILIN  

STA 88+250 – STA 96+650 MUSI BANYUASIN DISTRICT 

SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 

Betung - Sei Lilin Road Section Musi Banyuasin Regency, South Sumatra is 

a road that connects Betung with Sei Lilin. The road was built as support in 

increasing economic activities and livelihoods of people around the area. In writing 

this minithesis, the authors wants to know how to plan a good geometric design on 

the Betung – Sei Lilin road, so as to provide a peaceful, comfort and economy for 

all road users. 

The geometric design of road planning is a reference in geometric planning 

including vehicle volume, road class, road terrain, and vehicle traffic load which 

includes calculation of horizontal alignment vertical alignment, calculation of 

pavement thickness and auxiliary buildings based on standard criteria issued by 

Dirjen Bina Marga. 

From the results of the above calculations, the Betung – Sei Lilin Road is in 

Class I Artery on hill terrain with a planned road speed of 60 km/h and uses 7 

curves, namely 3 Spiral - Spiral (SS) curve types, 3 curve types Spiral - Circle - 

Spiral (SCS), and 1 Full Circle (FC) curve. And has 14 vertical arches consisting of 

7 convex vertical arches and 7 concave vertical arches. This road used a rigid 

pavement with a thickness of 20 cm. Budget Estimate Plan for this construction is 

which Rp246.959.861.000 (Two Hundred Fourty Six Billion Nine Hundred Fifty 

Nine Million Eight Hundred Sixty One Thousand Rupiahs) with 207 working days. 

 

 

 

Keyword : Road, Design of Road, Rigid Pavement 
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